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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the zoning policy and the
Independent Curriculum and their implications for junior high school students'
numeracy skills. The background of this study is based on the gap between the
quantitative increase in numeracy achievement and the still suboptimal quality of
learning. This study used a qualitative approach with a case study design conducted
from January—March 2026 at a public junior high school in Bandar Lampung City.
Research informants consisted of the principal, vice principal for curriculum,
mathematics teachers, and other subject teachers involved in the implementation
of the Independent Curriculum. Data were collected through in-depth interviews,
learning observations, and documentation in the form of Education Report Cards,
National Assessment results, teaching modules, and school policy documents. Data
were analyzed using the General Inductive Analysis (GIA) approach. The results of
the study indicate that the zoning policy has implications for the heterogeneity of
students' academic abilities and learning motivation, while the Independent
Curriculum provides space for more flexible, contextual, and differentiated
learning. However, its implementation still faces obstacles such as limited learning
time, teacher pedagogical readiness, limited facilities, and variations in student
abilities. The findings also indicate a gap between the increase in numeracy scores
from 66.67 in 2023 to 95.56 in 2024 and the quality of learning, which remains
in the moderate category. This study concludes that strengthening numeracy
requires synergy between policies, teacher preparedness, adaptive learning
strategies, facility support, and a conducive learning environment.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan zonasi dan
Kurikulum Merdeka serta implikasinya terhadap keterampilan numerasi siswa
sekolah menengah pertama. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya
kesenjangan antara peningkatan capaian numerasi secara kuantitatif dan kualitas
pembelajaran yang masih belum optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan pada Januari-Maret 2026
di salah satu sekolah menengah pertama negeri di Kota Bandar Lampung. Informan
penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru
matematika, dan guru mata pelajaran lain yang terlibat dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
pembelajaran, dan dokumentasi berupa Rapor Pendidikan, hasil Asesmen
Nasional, modul ajar, serta dokumen kebijakan sekolah. Data dianalisis
menggunakan pendekatan General Inductive Analysis (GIA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebijakan zonasi berimplikasi pada heterogenitas
kemampuan akademik dan motivasi belajar siswa, sedangkan Kurikulum Merdeka
memberikan ruang bagi pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan
berdiferensiasi. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan pedagogik guru, keterbatasan fasilitas,
dan variasi kemampuan siswa. Temuan juga menunjukkan adanya kesenjangan
antara peningkatan skor numerasi dari 66,67 pada tahun 2023 menjadi 95,56 pada
tahun 2024 dengan kualitas pembelajaran yang masih berada pada kategori
sedang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan numerasi memerlukan
sinergi antara kebijakan, kesiapan guru, strategi pembelajaran adaptif, dukungan
fasilitas, dan lingkungan belajar yang kondusif.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan agenda strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia di era global (Rohmandar & Dewi, 2025). Salah
satu indikator penting dalam menilai kualitas pendidikan adalah kemampuan
numerasi siswa, yaitu kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam berbagai konteks kehidupan.
Kemampuan numerasi tidak hanya berkaitan dengan penguasaan operasi hitung,
tetapi juga mencakup kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, serta kemampuan
menginterpretasikan informasi berbasis data dalam situasi nyata (Pratiwi et al., 2024).
Sehingga, numerasi menjadi salah satu kompetensi esensial yang perlu diperkuat
dalam pembelajaran matematika di sekolah.

Dalam konteks global, capaian numerasi siswa Indonesia masih berada pada
tingkat yang relatif rendah. Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia berada
pada angka 366, mengalami penurunan dibandingkan capaian tahun 2018 sebesar
379, serta masih berada di bawah rata-rata internasional (OECD, 2019). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di Indonesia masih
menghadapi tantangan dalam membangun kemampuan numerasi yang bermakna,
terutama dalam aspek penalaran, pemecahan masalah, dan penerapan konsep
matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Rendahnya capaian numerasi tersebut mendorong pemerintah Indonesia
untuk melakukan reformasi kebijakan pendidikan. Salah satu kebijakan penting yang
diterapkan adalah Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan
fleksibilitas pembelajaran, memperkuat kompetensi esensial, serta mendorong
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada peserta didik (Mulyati et al.,
2024). Kurikulum Merdeka menempatkan literasi dan numerasi sebagai kompetensi
dasar yang harus dikembangkan secara berkelanjutan melalui pembelajaran
intrakurikuler, kokurikuler, serta asesmen yang lebih berorientasi pada proses dan
capaian kompetensi (Kementerian Pendidikan, 2024). Selain itu, kebijakan
pendidikan juga diarahkan pada pemerataan akses melalui penerapan sistem zonasi
dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Kebijakan zonasi bertujuan untuk

mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan antarsekolah, memperluas akses
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pendidikan yang lebih merata, serta mendorong distribusi peserta didik berdasarkan
kedekatan domisili dengan sekolah (Yufridawati & et al., 2020).

Meskipun kedua kebijakan tersebut memiliki tujuan strategis, implementasinya
masih menghadapi berbagai tantangan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
sistem zonasi belum sepenuhnya mampu meningkatkan mutu pendidikan secara
signifikan, bahkan dalam beberapa kasus justru berdampak pada menurunnya
motivasi belajar siswa akibat berkurangnya kompetisi akademik (Sugiarto, 2025). Di
sisi lain, implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi kendala, seperti
keterbatasan waktu pembelajaran dan kesiapan guru dalam mengadaptasi
pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi (Mukhlisah et al., 2024).

Fenomena tersebut juga tercermin pada tingkat satuan pendidikan. Data
Asesmen Nasional menunjukkan adanya peningkatan capaian numerasi di beberapa
sekolah, namun tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian numerasi
secara administratif dengan kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
Dengan kata lain, skor numerasi yang meningkat belum tentu mencerminkan
penguatan pemahaman konseptual, kemampuan penalaran, serta keterampilan
pemecahan masalah siswa secara mendalam. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
peningkatan numerasi tidak hanya dipengaruhi oleh kurikulum, tetapi juga oleh
implementasi kebijakan, kesiapan guru, karakteristik siswa, dukungan fasilitas, serta
lingkungan belajar (Zamjani, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai kebijakan zonasi
lebih banyak diarahkan pada aspek pemerataan akses pendidikan dan dinamika
penerimaan peserta didik baru. Aristo dan Meo (2020) mengkaji sistem zonasi dalam
PPDB sebagai upaya pemerataan pendidikan, sedangkan Risna et al. (2020)
menganalisis implementasi kebijakan zonasi dalam pemerataan pendidikan.
Selanjutnya, Bulkani et al. (2023) meneliti sistem zonasi dalam penerimaan peserta
didik baru di sekolah menengah negeri dan keterkaitannya dengan prediksi
keberhasilan belajar siswa. Sugiarto (2025) juga mengkaji dampak sistem zonasi
terhadap prestasi belajar siswa dan menemukan adanya perubahan motivasi serta
capaian belajar setelah penerapan sistem tersebut. Di sisi lain, kajian mengenai

Kurikulum Merdeka dan numerasi juga masih cenderung berdiri sendiri. Nuryami
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(2024) meneliti literasi numerasi siswa SMP dalam implementasi Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran matematika, sedangkan Khomaria dan Jupri (2024) mengkaji
persepsi guru terhadap numerasi dalam pembelajaran matematika pada Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan kecenderungan tersebut, kajian yang menghubungkan
kebijakan zonasi, implementasi Kurikulum Merdeka, dan keterampilan numerasi
siswa secara integratif masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan dalam menganalisis kebijakan zonasi dan Kurikulum Merdeka sebagai dua
faktor kebijakan yang saling berinteraksi dalam membentuk dinamika pembelajaran
numerasi siswa, khususnya dalam menjelaskan mengapa peningkatan capaian
numerasi tidak selalu berjalan seiring dengan peningkatan kualitas pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam
untuk memahami bagaimana kebijakan zonasi dan Kurikulum Merdeka
diimplementasikan dalam konteks pembelajaran di sekolah serta dampaknya
terhadap keterampilan numerasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi kebijakan zonasi dan Kurikulum Merdeka serta dampaknya terhadap
keterampilan numerasi siswa di sekolah menengah pertama. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
yang mempengaruhi implementasi kedua kebijakan tersebut dalam mendukung
penguatan numerasi siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih adaptif terhadap peningkatan kualitas numerasi siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus

untuk memahami secara mendalam implementasi kebijakan zonasi dan Kurikulum
Merdeka serta dampaknya terhadap keterampilan numerasi siswa dalam konteks
nyata di satuan pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada eksplorasi makna, pengalaman, dan dinamika sosial yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif (Creswell, 2018). Penelitian dilaksanakan pada Januari—
Maret 2026 di salah satu sekolah menengah pertama negeri di Kota Bandar Lampung
yang telah menerapkan sistem zonasi dan Kurikulum Merdeka. Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan adanya fenomena

kesenjangan antara capaian numerasi dan kualitas pembelajaran (Sugiyono, 2018).
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Subjek penelitian terdiri atas tujuh informan kunci, yaitu satu kepala sekolah, satu
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dua guru matematika, dan tiga guru mata
pelajaran lainnya yang terlibat dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Informan
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) memiliki
pengalaman minimal dua tahun dalam implementasi Kurikulum Merdeka, (2) terlibat
dalam pelaksanaan kebijakan zonasi di sekolah, dan (3) memiliki pengetahuan
mengenai kondisi numerasi siswa serta proses pembelajaran di kelas.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan kisi-kisi yang
meliputi: (1) implementasi kebijakan zonasi di sekolah, (2) pelaksanaan Kurikulum
Merdeka, (3) kondisi keterampilan numerasi siswa, (4) faktor pendukung dan
penghambat implementasi kebijakan, dan (5) strategi sekolah dalam meningkatkan
numerasi siswa (Machali, 2021). Observasi dilakukan selama delapan kali pertemuan
pembelajaran matematika dengan durasi masing-masing 80 menit. Indikator
observasi meliputi: (1) strategi pembelajaran yang digunakan guru, (2) keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, (3) penerapan pembelajaran diferensiasi, (4) aktivitas
numerasi siswa, dan (5) interaksi guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pendukung berupa Rapor
Pendidikan, hasil Asesmen Nasional, modul ajar, perangkat pembelajaran, dokumen
kebijakan sekolah, serta arsip terkait implementasi Kurikulum Merdeka dan sistem
zonasi

Teknik analisis data menggunakan General Inductive Analysis (GIA) yang
dikembangkan oleh Thomas (2006). Analisis dilakukan melalui lima tahapan, yaitu:
(1) data preparation, yaitu mentranskripsikan hasil wawancara, menyusun catatan
observasi, dan mengorganisasi dokumen pendukung; (2) open koding, vyaitu
memberikan kode pada unit-unit data yang relevan dengan fokus penelitian; (3)
category development, yaitu mengelompokkan kode-kode yang memiliki kesamaan
makna ke dalam kategori tertentu; (4) theme abstraction, yaitu menyusun tema-tema
utama berdasarkan kategori yang telah terbentuk; dan (5) interpretation, yaitu
menafsirkan hubungan antartema dan mengaitkannya dengan fokus penelitian
mengenai implementasi kebijakan zonasi, Kurikulum Merdeka, dan keterampilan

numerasi siswa.
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Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru mata pelajaran, sedangkan
triangulasi metode dilakukan melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan member check, yaitu proses
konfirmasi ulang hasil wawancara kepada informan untuk memastikan bahwa
interpretasi peneliti telah sesuai dengan pengalaman, pandangan, dan informasi yang
disampaikan oleh informan selama penelitian berlangsung. Proses ini dilakukan
setelah data wawancara ditranskripsikan dan dianalisis secara awal, sehingga
interpretasi yang dihasilkan dapat meminimalkan bias peneliti dan meningkatkan
kredibilitas temuan penelitian (Moleong, 2017). Dengan pendekatan metodologis
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai hubungan antara kebijakan zonasi dan Kurikulum Merdeka
terhadap keterampilan numerasi siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi implementasi kedua kebijakan tersebut di tingkat satuan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kebijakan Zonasi Dan Kurikulum Merdeka Di Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi
sekolah yang dianalisis menggunakan pendekatan General Inductive Analysis (GIA),
ditemukan beberapa tema utama terkait implementasi kebijakan zonasi dan
Kurikulum Merdeka terhadap keterampilan numerasi siswa. Tema-tema tersebut
mencakup implementasi kebijakan zonasi, implementasi Kurikulum Merdeka,
kendala implementasi, dan implikasinya terhadap keterampilan numerasi siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan tidak hanya berperan sebagai
regulasi administratif, tetapi juga memengaruhi komposisi siswa, strategi
pembelajaran guru, serta kualitas proses belajar matematika di kelas. Hasil
kategorisasi data divisualisasikan pada Gambar 1 untuk menunjukkan hubungan antar

tema yang muncul dari proses analisis data kualitatif.
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Gambar 1. Implementasi Kebijakan Zonasi dan Kurikulum Merdeka

Gambar 1 menunjukkan bahwa implementasi kebijakan zonasi dan Kurikulum
Merdeka menghasilkan dinamika pembelajaran yang saling berkaitan. Kebijakan
zonasi berimplikasi pada heterogenitas kemampuan dan motivasi belajar siswa,
sedangkan Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas pembelajaran sekaligus
menghadirkan tantangan dalam pelaksanaannya. Dalam konteks penelitian ini, kedua
kebijakan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai regulasi administratif, tetapi juga
membentuk struktur sosial dan pedagogis yang memengaruhi pengembangan
keterampilan numerasi siswa (Muharnis & Fadriati, 2023).

Kebijakan zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) diterapkan
untuk menciptakan pemerataan akses pendidikan dan mengurangi kesenjangan
kualitas antarsekolah. Di sekolah yang menjadi lokasi penelitian, implementasi zonasi
telah berjalan sesuai regulasi pemerintah dengan memprioritaskan jarak domisili
siswa. Namun, kebijakan ini menyebabkan komposisi siswa menjadi lebih beragam
dari segi latar belakang dan kemampuan akademik (Ulfa et al., 2025).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan zonasi berdampak pada
meningkatnya heterogenitas kemampuan akademik siswa. Salah satu guru
matematika menyatakan, “Setelah sistem zonasi diterapkan, kemampuan siswa
menyjadi lebih beragam. Ada siswa yang sudah menguasai konsep dasar, tetapi ada
Jjuga yang masih kesulitan melakukan operasi hitung sederhana” (GM-01). Hal ini
diperkuat oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang menyatakan, “Kondlsi
siswa sekarang jauh lebih heterogen sehingga guru harus menyesuaikan metode

pembelajaran di setiap kelas” (WK-01). Kondisi tersebut membuka peluang bagi
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pembelajaran inklusif, tetapi juga menjadi tantangan bagi guru dalam mengelola
kelas secara efektif. Temuan ini sejalan dengan Bulkani et al. (2023) yang menyatakan
bahwa sistem zonasi berpotensi menciptakan distribusi kemampuan siswa yang tidak
merata dalam satu kelas.

Selain berimplikasi pada heterogenitas kemampuan, kebijakan zonasi juga
memengaruhi dinamika motivasi belajar siswa. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami penurunan dorongan kompetitif
karena proses penerimaan siswa tidak lagi sepenuhnya berbasis prestasi akademik.
Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya dorongan intrinsik siswa untuk belajar
secara optimal. Temuan tersebut memperkuat penelitian Sugiarto (2025) yang
menunjukkan bahwa kebijakan zonasi dapat memengaruhi motivasi belajar dan
prestasi akademik siswa.

Di sisi lain, implementasi Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat
pada siswa, termasuk melalui pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
berdiferensiasi. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi kendala, terutama
keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru, serta kesulitan dalam merancang
pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen formatif. Guru matematika menyampaikan
bahwa keterbatasan jam pelajaran menjadi tantangan dalam memperdalam konsep
matematika yang membutuhkan latihan intensif. Hal ini sejalan dengan Mukhlisah et
al. (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka
sangat bergantung pada kesiapan guru dan dukungan fasilitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, implementasi kebijakan zonasi dan Kurikulum Merdeka
menunjukkan adanya interaksi kompleks antara kebijakan dan praktik pembelajaran.
Kebijakan zonasi memengaruhi komposisi dan karakteristik siswa, sedangkan
Kurikulum Merdeka memengaruhi pendekatan dan strategi pembelajaran yang
digunakan guru. Kedua kebijakan tersebut saling beririsan dalam membentuk
lingkungan belajar yang pada akhirnya berimplikasi terhadap keterampilan numerasi
siswa. Oleh karena itu, keberhasilan penguatan numerasi tidak hanya ditentukan oleh
desain kebijakan, tetapi juga oleh kualitas implementasi di tingkat satuan pendidikan,

kesiapan guru, serta dukungan lingkungan belajar (Prawitasuri et al., 2025).
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Kondisi Keterampilan Numerasi dan Kualitas Pembelajaran Siswa

Keterampilan numerasi menjadi indikator penting dalam menilai kualitas hasil
belajar siswa, terutama dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini,
kondisi numerasi siswa dianalisis melalui wawancara mendalam, observasi
pembelajaran, serta dokumentasi berupa Asesmen Nasional dan Rapor Pendidikan
sekolah. Analisis menggunakan General Inductive Analysis (GIA) menghasilkan empat
tema utama, yaitu capaian numerasi siswa, kualitas proses pembelajaran, hambatan
pengembangan numerasi, dan dukungan lingkungan belajar. Hasil reduksi dan

kategorisasi data tersebut divisualisasikan pada Gambar 2.

c@  Wawancara = Observasi @ Dokumentasi . Instrumen Non Tes
SUMBER DATA ® @ (GuruMatematika, ! YZ|  (Proses Pembelajaran Z | (Asesmen Nasional/AN, ! / (Catatan Lapangan,
BA Wi Kelas) i) diKehs) i =] Rapor Pendidikan) : Dokumen Sekolah)
KONDISI KETERAMPILAN NUMERASI DAN KUALITAS PEMBELAJARAN SISWA
2. KUALITAS PROSES 3. HAMBATAN PENGEMBANGAN 4. DUKUNGAN LINGKUNGAN
IR R PEMBELAJARAN NUMERASI BELAJAR
Temuan Utama

Temuan Utama Temuan Utama Temuan Utama
Skor numerasi AN meningkat « Pembelaj; masih di * P jam pelaj ik + Dukungan belajar di rumah tidak
dan 66,67 (2023) menjadi 95,56 (2024). ceramah dan latihan soal. membatasi pendalaman materi. merata.
« Siswa mampu menyelesaikan soal « Fokus guru lebih pada hasil akhir . ian siswa kesuli i + Akses terhadap buku dan media
numerasi rutin dengan lebih baik. daripada proses berpikir. konsep abstrak dan soal HOTS. digital terbatas pada sebagian siswa.
+ Pemahaman konsep masih pada « Partisipasi siswa bervariasi; sebagian « Perbedaan kemampuan awal siswa  Peran guru dan sekolah sudah baik,
tingkat prosedural. aktif, sebagian pasif. yang signifikan. namun butuh dukungan orang tua
« Pembelajaran berbasis penalaran dan « Keterbatasan waktu menyebabkan dan fasilitas.
kontekstual belum optimal. pembelajaran tidak mendalam.
— !
Sumber Data | [ Sumber Data Sumber Data Sumber Data
Rapor Pendidikan, AN, Wawancara Guru Observasi, Wawancara Guru Wawancara Guru, Observasi ‘Wawancara Guru, Dokumentasi
Cuplikan Data (Verbatim) | Cuplikan Data (Verbatim) Cuphkan Data (Verbatim) | Cuplikan Data (Verbatim)
“Memang ada peningkatan skor “Saya masih menggunakan metode - “Wakeu pembelajaran berkurang, “Tidak semua siswa punya fasilitas
numerasi, tapi sebagian besar siswa ceramah dan latihan soal karena waktu sehingga sulit mengeksplorasi konsep belajar yang memadai di rumah.”
masih mengerjakan soal karena hafal terbatas.” (Guru Matematika) secara mendalam.” (Guru Matematika) (Guru Matematika)
pola, Guthan k""”’”' pahanykamsep. “Hanya beberapa siswa yang aktif; “Banyak siswa belum memahami dasar, “Sebagian siswa tidak mempunyai
(Guru Matematika) lainnya cenderung pasif.” sementara materi terus berlanjut.” buku tambahan atau akses internet.”
(Observasi Kelas) (Guru Matematika) (Catatan Lapangan)
B e v v &
15 I !
[ oo s || KES'MPPLATREMATIF . |
e Y emng atan capaian numerasi siswa secara tidal sejalan dengan ualitas i
P Alie tubiingas mashe tcka Kesenjangan tescbut dipengaruhi oleh tate pembelaaran yang masih berfokus pada prosedur
== AR GER T UL LA waktu, perbed: awal, serta duk lingk belajar yang belum merata.

Gambar 2. Hasil Reduksi Dan Kategorisasi Data
Gambar 2 menunjukkan bahwa peningkatan capaian numerasi siswa belum
sepenuhnya sejalan dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Data Asesmen
Nasional dan Rapor Pendidikan menunjukkan adanya peningkatan skor numerasi
dari 66,67 pada tahun 2023 menjadi 95,56 pada tahun 2024. Peningkatan sebesar
28,89 poin ini menunjukkan perkembangan positif dalam capaian numerasi siswa
secara kuantitatif.

Tabel 1. Perkembangan Skor Numerasi Sekolah

Tahun Skor Numerasi Kategori

2023 66,67 Sedang

2024 95,56 Tinggi
Sumber: Rapor Pendidikan Sekolah Tahun 2024.
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Berdasarkan Tabel 1, peningkatan skor numerasi dapat dimaknai sebagai
kemajuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berbasis numerasi. Namun, skor
kualitas pembelajaran yang masih berada pada kategori sedang, yaitu 62,25,
menunjukkan bahwa peningkatan capaian numerasi belum sepenuhnya diikuti oleh
penguatan kualitas proses pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi juga
mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep matematika secara mendalam. Dengan demikian, capaian numerasi yang
meningkat perlu dipahami secara hati-hati karena belum tentu mencerminkan
penguasaan konseptual yang kuat, melainkan dapat dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran, keterbatasan waktu, variasi kemampuan siswa, dan dukungan
lingkungan belajar (Putrawangsa & Hasanah, 2022).

Secara umum, hasil tersebut dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa
siswa mulai mampu memahami konsep dasar matematika dengan lebih baik, serta
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyelesaikan soal berbasis numerasi.
Temuan ini mengindikasikan adanya fenomena achievement without deep learning,
yaitu kondisi ketika capaian numerasi meningkat secara kuantitatif, tetapi
pemahaman konseptual siswa belum berkembang secara optimal. Dalam perspektif
OECD (2023), numerasi tidak hanya diukur dari kemampuan menyelesaikan soal,
tetapi juga dari kemampuan menalar, menginterpretasikan informasi, dan
menerapkan konsep matematika dalam konteks nyata. Temuan ini sejalan dengan
Nuryami (2024) yang menunjukkan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran dalam
implementasi Kurikulum Merdeka dapat menyebabkan pembelajaran numerasi lebih
berfokus pada penyelesaian materi daripada pendalaman konsep. Selain itu, Zamjani
et al. (2024) menegaskan bahwa peningkatan numerasi sangat dipengaruhi oleh
kualitas pembelajaran dan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis
kompetensi.

Hasil wawancara dengan guru matematika menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika secara
mendalam. Salah satu guru matematika menyatakan, “Sebagian siswa masih kesulitan
memahami konsep pecahan dan aljabar dasar meskipun nilai numerasinya
meningkat” (GM-02). Pernyataan ini menunjukkan bahwa peningkatan skor

numerasi belum sepenuhnya mencerminkan penguasaan konsep matematis yang
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kuat, tetapi masih didominasi oleh kemampuan prosedural dalam menyelesaikan
soal. Dengan kata lain, siswa mungkin mampu menjawab soal karena terbiasa dengan
pola tertentu, tetapi belum sepenuhnya memahami konsep yang mendasarinya.

Hasil observasi kelas juga menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
masih cenderung berfokus pada penyelesaian soal rutin, dengan penekanan pada
hasil akhir dibandingkan proses berpikir. Guru masih sering menggunakan metode
ceramah dan latihan soal sebagai strategi utama. Meskipun strategi tersebut dapat
membantu siswa menguasai prosedur, pendekatan ini belum cukup efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi inti numerasi.
Padahal, numerasi yang bermakna menuntut siswa untuk berpikir kritis, menganalisis
informasi, serta mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata (OECD, 2023).

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran menunjukkan variasi yang
cukup besar. Sebagian siswa aktif dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik,
sedangkan sebagian lainnya pasif dan mengalami kesulitan memahami materi.
Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal siswa yang cukup
signifikan, yang dalam konteks kebijakan zonasi turut memengaruhi dinamika
pembelajaran di kelas. Guru juga mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu
menjadi kendala dalam memperkuat pemahaman konsep. Salah satu guru
matematika menyatakan, “Waktu pembelajaran matematika terasa tidak cukup
untuk memberikan penguatan konsep™ (GM-01). Pernyataan ini menunjukkan bahwa
keterbatasan jam pelajaran membuat guru sering harus memilih antara menyelesaikan
target materi atau memperdalam pemahaman siswa.

Keterbatasan waktu pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka menyebabkan
siswa memiliki kesempatan yang terbatas untuk mengeksplorasi konsep, berdiskusi,
dan menyelesaikan masalah kontekstual secara mendalam. Dalam pembelajaran
numerasi, waktu menjadi faktor penting karena pemahaman konsep memerlukan
latihan yang berulang dan berkelanjutan (Nuryami, 2024; Zamjani, 2024). Selain itu,
dukungan lingkungan belajar juga turut memengaruhi keterampilan numerasi siswa.
Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap sumber belajar di luar
sekolah, seperti buku pendukung, bimbingan belajar, atau media pembelajaran
digital. Akibatnya, siswa yang hanya bergantung pada pembelajaran di kelas memiliki

kesempatan yang lebih terbatas untuk memperkuat pemahaman konsep.
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Secara keseluruhan, keterampilan numerasi siswa memang menunjukkan
peningkatan secara kuantitatif, tetapi belum sepenuhnya diikuti oleh penguatan
kualitas pembelajaran. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa numerasi tidak cukup
dipahami sebagai capaian skor, tetapi harus dilihat sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, penguatan numerasi perlu diarahkan
pada pembelajaran yang lebih konseptual, kontekstual, dan berorientasi pada proses
berpikir siswa.

Faktor Penyebab Kesenjangan Antara Keterampilan Numerasi dan Kualitas
Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis data, kesenjangan antara keterampilan numerasi dan
kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang saling berkaitan.
Faktor tersebut meliputi karakteristik siswa, kesiapan guru, implementasi kebijakan
pendidikan, dan kondisi sistem pembelajaran. Faktor tersebut tersaji pada tabel
berikut.

Tabel 2. Faktor Penyebab Kesenjangan Numerasi dan Kualitas Pembelajaran

Faktor Temuan Lapangan Dampak
Siswa Heterogenitas kemampuan Pembelajaran tidak merata
Guru Pembelajaran masih konvensional Pemahaman konseptual rendah
Kebijakan Pengurangan jam pelajaran Pendalaman materi terbatas
Sistem Keterbatasan fasilitas Dukungan belajar kurang optimal

Tabel 2 menunjukkan bahwa kesenjangan antara keterampilan numerasi dan
kualitas pembelajaran tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh
interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor siswa, guru, kebijakan, dan
sitem pembelajaran membentuk dinamika yang mempengaruhi efektivitas
pengembangan numerasi di sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan numerasi siswa memerlukan pendekatan yang komprehensif dan tidak
hanya berfokus pada perubahan kurikulum atau sistem penerimaan peserta didik.

Faktor pertama adalah heterogenitas kemampuan siswa. Penerapan kebijakan
zonasi menyebabkan komposisi siswa di kelas menjadi lebih beragam, baik dari aspek
kemampuan akademik awal, motivasi belajar, maupun kesiapan dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi, siswa dengan kemampuan
tinggi cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan siswa dengan

kemampuan rendah membutuhkan pendampingan yang lebih intensif. Kondisi ini



AB-OME  Volume 4, No 1, July 2026, pp. 97-116 109

sejalan dengan Bulkani et al. (2023) yang menyatakan bahwa sistem zonasi dapat
memengaruhi komposisi kemampuan siswa di kelas dan berdampak pada dinamika
pembelajaran.

Selain heterogenitas kemampuan, motivasi belajar siswa juga menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap kesenjangan antara numerasi dan kualitas pembelajaran.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki motivasi belajar yang
rendah, terutama karena sistem zonasi mengurangi kompetisi akademik dalam proses
penerimaan siswa. Rendahnya motivasi berdampak pada kurangnya partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran matematika. Temuan ini diperkuat oleh Sugiarto (2025)
yang menunjukkan bahwa sistem zonasi dapat berimplikasi pada menurunnya
motivasi dan prestasi belajar siswa akibat berkurangnya tekanan kompetitif di
lingkungan sekolah.

Faktor kedua berasal dari aspek guru, khususnya kesiapan pedagogik dalam
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka. Meskipun Kurikulum Merdeka
memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel
dan berpusat pada siswa, tidak semua guru memiliki kesiapan yang sama dalam
merancang pembelajaran berdiferensiasi, mengembangkan asesmen formatif, dan
mengelola kelas yang heterogen. Pembelajaran berdiferensiasi penting diterapkan
karena dapat membantu guru menyesuaikan materi, proses, dan produk
pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kesiapan, dan karakteristik siswa. Siregar et al.
(2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam matematika dapat
meningkatkan hasil belajar, pemahaman konsep, kreativitas, prestasi, minat, dan
motivasi belajar siswa. Sejalan dengan itu, Pozas et al. (2020) menegaskan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi penting untuk merespons keberagaman
siswa dalam kelas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian guru masih menggunakan
pendekatan konvensional, seperti ceramah, pemberian contoh soal, dan latihan rutin.
Pendekatan tersebut memang dapat membantu siswa menguasai prosedur
penyelesaian soal, tetapi belum sepenuhnya mendukung pengembangan numerasi
yang menuntut penalaran, pemecahan masalah, dan pemahaman konseptual. Dalam
konteks ini, numerasi tidak hanya menuntut siswa mengetahui rumus, tetapi juga

memahami kapan, mengapa, dan bagaimana konsep matematika digunakan dalam
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berbagai konteks. Oleh karena itu, pembelajaran yang terlalu prosedural berpotensi
meningkatkan skor numerasi secara administratif, tetapi belum menjamin
terbentuknya pemahaman konseptual yang kuat (OECD, 2023; Nuryami, 2024).

Selain strategi pembelajaran, keterbatasan guru dalam menerapkan asesmen
formatif juga menjadi salah satu penyebab kesenjangan antara keterampilan numerasi
dan kualitas pembelajaran. Guru cenderung lebih fokus pada hasil akhir dibandingkan
proses berpikir siswa. Akibatnya, siswa kurang memperoleh umpan balik yang dapat
membantu mereka memahami kesalahan, memperbaiki strategi penyelesaian, dan
mengembangkan pemahaman konsep. Palm et al. (2017) menunjukkan bahwa
asesmen formatif memiliki hubungan positif dengan capaian belajar matematika.
Bostrdbm dan Palm (2023) juga menegaskan bahwa efektivitas asesmen formatif
sangat bergantung pada bagaimana guru mengimplementasikannya dalam
pembelajaran.

Faktor ketiga berkaitan dengan implementasi kebijakan pendidikan,
khususnya Kurikulum Merdeka dan sistem zonasi di tingkat satuan pendidikan.
Kurikulum Merdeka menekankan penguatan kompetensi esensial, termasuk literasi
dan numerasi, serta mendorong pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan
berdiferensiasi. Namun, dalam praktiknya, guru masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan waktu pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika yang
membutuhkan latihan berulang dan pendalaman konsep. Kondisi ini sejalan dengan
Nuryami (2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa SMP
dalam implementasi Kurikulum Merdeka masih perlu diperkuat melalui strategi
pembelajaran yang lebih mendalam dan kontekstual.

Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru lebih berfokus pada
penyelesaian target materi dibandingkan eksplorasi konsep secara mendalam.
Akibatnya, kesempatan siswa untuk berdiskusi, mencoba berbagai strategi
penyelesaian, dan merefleksikan proses berpikirnya menjadi terbatas. Padahal,
numerasi membutuhkan proses belajar yang berkelanjutan, mulai dari memahami
masalah, menghubungkan konsep, memilih strategi, menyelesaikan persoalan, hingga
mengevaluasi hasil. Dengan demikian, keterbatasan waktu dapat memperkuat
kesenjangan antara capaian numerasi sebagai hasil penilaian dan kualitas

pembelajaran sebagai proses pengembangan kemampuan berpikir matematis.
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Faktor keempat berasal dari sistem pembelajaran, terutama keterbatasan
fasilitas dan dukungan lingkungan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap sumber belajar, baik di sekolah
maupun di rumah. Keterbatasan buku pendukung, media pembelajaran, perangkat
digital, dan akses belajar mandiri dapat menghambat penguatan numerasi siswa.
Padahal, pembelajaran numerasi membutuhkan sumber belajar yang beragam agar
siswa mampu menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata.
OECD (2023) menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa dukungan guru dan kondisi
pembelajaran matematika berhubungan dengan pengalaman belajar siswa.

Selain itu, pemanfaatan data Asesmen Nasional dan Rapor Pendidikan juga
belum sepenuhnya optimal sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Peningkatan skor
numerasi tidak akan berdampak substantif apabila tidak diikuti dengan analisis akar
masalah, penguatan strategi pembelajaran, dan perbaikan praktik mengajar di kelas.
Oleh karena itu, data Rapor Pendidikan seharusnya tidak hanya digunakan untuk
membaca capaian numerasi, tetapi juga untuk mengidentifikasi kualitas
pembelajaran, refleksi guru, iklim kelas, dan dukungan sumber belajar.

Dengan demikian, kesenjangan antara keterampilan numerasi dan kualitas
pembelajaran merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor siswa, guru,
kebijakan, dan sistem pembelajaran. Peningkatan numerasi tidak cukup hanya
mengandalkan perubahan kurikulum atau sistem penerimaan peserta didik, tetapi
memerlukan perbaikan pembelajaran secara menyeluruh. Penguatan numerasi perlu
dilakukan melalui pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, peningkatan
kapasitas guru, pemanfaatan data Rapor Pendidikan, serta penyediaan sumber belajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Kebijakan Terhadap Keterampilan
Numerasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis
menggunakan General Inductive Analysis (GIA), ditemukan bahwa implementasi
kebijakan zonasi dan Kurikulum Merdeka terhadap keterampilan numerasi siswa
dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi
dukungan institusi sekolah, komitmen guru, serta arah kebijakan pemerintah yang

menempatkan literasi dan numerasi sebagai kompetensi esensial. Sementara itu,
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faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu pembelajaran, heterogenitas
kemampuan siswa, keterbatasan fasilitas, rendahnya motivasi belajar, serta kesiapan
guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Temuan ini
sejalan dengan Rahayu et al. (2022) dan Ndari et al. (2023) yang menyatakan bahwa
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kesiapan
sekolah, guru, fasilitas, dan dukungan lingkungan belajar.

Komitmen guru menjadi faktor penting dalam mendukung penguatan
numerasi siswa. Guru berupaya menggunakan metode pembelajaran yang lebih
variatif, seperti pembelajaran kontekstual, diskusi kelompok, pemecahan masalah,
dan pembelajaran berdiferensiasi. Strategi ini penting karena siswa memiliki
kemampuan awal yang beragam sebagai implikasi dari sistem zonasi. Pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan proses pembelajaran dengan
kebutuhan, kesiapan, dan karakteristik siswa. Temuan ini didukung oleh Pozas et al.
(2020), Marlena et al. (2022), dan Siswanto et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dan penguatan kompetensi guru berperan penting
dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa.

Arah kebijakan Kurikulum Merdeka juga menjadi faktor pendukung karena
memberikan ruang bagi sekolah dan guru untuk mengembangkan pembelajaran yang
lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Kurikulum ini menempatkan
numerasi sebagai kompetensi dasar yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran
bermakna, bukan sekadar penguasaan prosedur berhitung. Rahmadayanti dan
Hartoyo (2022) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan
kepada guru dalam merancang pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Namun,
Nuryami (2024) menegaskan bahwa kemampuan numerasi siswa dalam
implementasi Kurikulum Merdeka masih perlu diperkuat melalui strategi
pembelajaran yang lebih mendalam dan kontekstual.

Meskipun demikian, implementasi kebijakan masih menghadapi berbagai
hambatan. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru sulit memberikan
penguatan konsep secara mendalam, khususnya pada materi matematika yang
membutuhkan latihan berulang dan pemahaman konseptual. Selain itu, heterogenitas
kemampuan siswa akibat sistem zonasi menuntut guru untuk mengelola kelas secara

lebih adaptif. Bulkani et al. (2023) menyatakan bahwa sistem zonasi dapat
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memengaruhi komposisi kemampuan siswa dan berkaitan dengan keberhasilan
belajar. Jika tidak diimbangi dengan strategi pembelajaran yang tepat, keragaman
kemampuan siswa dapat menyebabkan pembelajaran kurang optimal bagi sebagian
peserta didik.

Keterbatasan fasilitas dan sumber belajar juga menjadi faktor penghambat
dalam penguatan numerasi. Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai
terhadap buku, media pembelajaran, perangkat digital, maupun sumber belajar
pendukung di rumah. Padahal, Kurikulum Merdeka membutuhkan sumber belajar
yang beragam untuk mendukung pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual.
Maulidiah et al. (2025) menegaskan bahwa fasilitas pembelajaran, infrastruktur
teknologi, dan dukungan sumber daya menjadi aspek penting dalam keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka.

Selain faktor eksternal, motivasi belajar siswa dan kesiapan guru juga menjadi
hambatan yang perlu diperhatikan. Sebagian siswa menunjukkan motivasi belajar
yang rendah, yang berdampak pada partisipasi dan keterlibatan dalam pembelajaran
matematika. Kondisi ini dapat diperparah oleh berkurangnya kompetisi akademik
sebagai salah satu implikasi dari sistem zonasi (Sugiarto, 2025). Di sisi lain, tidak
semua guru memiliki kesiapan yang sama dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, asesmen formatif, dan pembelajaran berbasis kompetensi. Sianturi
(2025) menunjukkan bahwa guru masih menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, terutama terkait keterbatasan
waktu, sumber daya, dan kompleksitas pengelolaan kelas yang heterogen.

Secara keseluruhan, implementasi kebijakan zonasi dan Kurikulum Merdeka
terhadap keterampilan numerasi siswa berada dalam dinamika antara peluang dan
tantangan. Kebijakan zonasi memengaruhi karakteristik input siswa, sedangkan
Kurikulum Merdeka memengaruhi proses pembelajaran. Keduanya saling berinteraksi
dalam menentukan kualitas numerasi siswa. Oleh karena itu, penguatan numerasi
tidak cukup dilakukan melalui perubahan kebijakan semata, tetapi memerlukan
pendekatan sistemik yang mencakup peningkatan kompetensi guru, pembelajaran
berdiferensiasi, penyediaan fasilitas, penguatan motivasi siswa, serta dukungan

sekolah dan pemerintah secara berkelanjutan.
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CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan zonasi dan
Kurikulum Merdeka berimplikasi terhadap dinamika pembelajaran numerasi siswa di
sekolah menengah pertama. Kebijakan zonasi menyebabkan kemampuan akademik
siswa menjadi lebih heterogen, sehingga guru perlu menerapkan pembelajaran yang
lebih adaptif. Sementara itu, Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi pembelajaran
yang fleksibel, kontekstual, dan berdiferensiasi, tetapi pelaksanaannya masih
terkendala oleh keterbatasan waktu, kesiapan pedagogik guru, dan dukungan
fasilitas. Temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara peningkatan
skor numerasi dan kualitas pembelajaran. Skor numerasi meningkat dari 66,67 pada
tahun 2023 menjadi 95,56 pada tahun 2024, tetapi kualitas pembelajaran masih
berada pada kategori sedang dengan skor 62,25. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan capaian numerasi belum sepenuhnya mencerminkan penguatan
pemahaman konseptual siswa, terutama pada soal-soal yang menuntut penalaran
dan pemecahan masalah.

Faktor pendukung penguatan numerasi meliputi komitmen guru, dukungan
sekolah, dan arah kebijakan yang menekankan literasi dan numerasi. Adapun faktor
penghambat mencakup heterogenitas kemampuan siswa, keterbatasan waktu,
keterbatasan fasilitas, rendahnya motivasi belajar, dan kesiapan guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, penguatan numerasi
memerlukan sinergi antara kebijakan, kesiapan guru, strategi pembelajaran adaptif,
fasilitas pendukung, dan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji implementasi kebijakan pendidikan terhadap numerasi
pada konteks sekolah yang lebih beragam.
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